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PENDAHULUAN 

Tanaman bengkuang (Pachyrhizus erosus) telah 

lama dibudidayakan di Indonesia marga Pachyrhizus 

terdiri atas lima spesies, yaitu P. erosus, P. ahipa, P. 

panamensis, dan P. ferrugineus. Ketiga spesies yang 

pertama sudah banyak dibudidayakan, sedang dua 

spesies lainnya masih merupakan spesies liar 

(Zanklan, 2003). P. erosus banyak berkembang di 

kawasan Asia Tenggara (Sorensen, 1996), termasuk 

Indonesia. Sentra produksi bengkuang di Indonesia 

adalah di Padang (Sumatera Barat), Bogor (Jawa 

Barat), Kendal dan Kebumen (Jawa Tengah) serta 

Gresik dan Jombang (Jawa Timur). 

Vigor benih merupakan sifat kuantitatif yang 

berinteraksi dengan lingkungan selama proses  

kemasakan benih, panen, dan penyimpanan dalam 

menentukan vigor benih  pada setiap titik waktu (Sun 

et al., 2007). Benih dapat mempertahankan 

kualitasnya dalam beberapa waktu dan akan 

mengalami deteriorasi pada saat masih di tanaman 

atau selama penyimpanan, sehingga kehilangan 

viabilitas dan vigor (Ellis dan Filho 1992;  

Ghassemi-Golezani dan Hosseinzadeh-Mahootchy 

2009). Kualitas benih yang dicerminkan oleh vigor 

benih memiliki peran penting dalam meningkatkan 

hasil melalui keserempakan dan keseragaman serta 

bervigor tinggi pada pertumbuhan awal tanaman di 

lapang (Dayal et al., 1999; Nautiyal et al., 2010; 

Ghassemi-Golezani dan Mazloomi-Oskooyi, 2008; 

Chachalis et al., 2008). Bahkan menurut Marcos-

Filhoc (2015) keserempakan tumbuh dan laju  

perkecambahan benih merupakan dua kualitas yang 

Ayda Krisnawati dan M. Muchlish Adie  
 
Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi, Jl. Raya Kendalpayak Km 8, Kotak Pos 66 Malang 65101, 
email: my_ayda@yahoo.com 
 

ABSTRACT 
Seed germination uniformity and simultaneity of yam bean was related to pod maturity. A total of ten accessions of yam bean was planted at 
Kendalpayak Research Station, Malang (Indonesia) from May to October 2016. Yam bean pods of each accession were harvested at three 
developmental stages, i.e. full-size green pods, yellow pods, and brown/black pods. The experiment was conducted using a completely 
randomized factorial design with three replications. The first factor was pod maturity and the second factor was yam bean accessions.  
Significant interactions between pod maturities with accessions were found on characters of epicotyl length, leaf length, leaf width, root dry 
weight, maximum growth potential, and germination rate at the 10th days of observation. The pod maturity at yellow stage gave the highest 
maximum growth potential and germination rate. The average germination rate of yellow pods was 8.15% per day which was, higher than 
those of green pods (3.83% per day) as well as black pods (3.73% per day). These yellow pods have optimal germination growth of  
compared to those of green as well as black pods. The practical implication of this research is the use of yellow pods as  
recommended seed source for yam bean cultivation. 
 
Key words: germination rate, maximum growth potential, Pachyrhizus erosus, pod maturity, yam bean.  

ABSTRAK 
Keseragaman dan keserempakan tumbuh benih bengkuang di lapang terkait dengan umur masak polong. Sebanyak 10 aksesi bengkuang 
ditanam di Kebun Percobaan Kendalpayak, Malang (Indonesia) dari bulan Mei hingga Oktober 2016. Pengambilan polong pada setiap 
aksesi dilakukan pada polong berwarna hijau (berisi penuh dan polong telah keras), kuning dan hitam/coklat. Penelitian menggunakan 
rancangan acak lengkap faktorial dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah umur polong masak dan faktor kedua adalah  aksesi 
bengkuang. Interaksi antara umur masak polong dengan aksesi bersifat nyata pada karakter panjang epikotil, panjang daun, lebar daun, berat 
kering akar, potensi tumbuh maksimum, dan laju perkecambahan pada pengamatan hari kesepuluh. Umur masak polong bengkuang pada 
saat berwarna kuning memberikan potensi tumbuh maksimum dan laju perkecambahan tertinggi. Rata-rata laju perkecambahan polong yang 
telah berwarna kuning adalah 8,15% per hari, lebih tinggi dibandingkan dengan polong yang masih berwarna hijau (3,83%/ per hari), 
maupun yang telah berwarna hitam (3,73% per hari). Hal tersebut juga berpengaruh terhadap lebih optimalnya pertumbuhan morfologi 
kecambah dari umur masak polong yang berwarna kuning dibandingkan dengan benih yang berasal dari polong yang berwarna hijau 
maupun hitam. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah sumber benih untuk bengkuang dapat menggunakan polong yang telah berwarna 
kuning. 
 
Kata kunci: laju perkecambahan, potensi tumbuh maksimal, Pachyrhizus erosus, umur masak polong, bengkuang 
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sangat penting dalam menghasilkan potensi hasil 

yang tinggi.  

Kualitas fisiologis benih dipengaruhi oleh 

berbagai aspek fisiologis, genetik dan lingkungan, 

dan salah satunya ditentukan oleh tingkat 

kematangan polong. Keigley dan Mullen (1986) 

menyatakan bahwa tingkat kemasakan benih 

merupakan faktor penting kualitas benih walaupun 

pada saat itu belum diketahui hubungannya dengan 

pertumbuhan dan perkembangan polong, termasuk 

kualitas fisiologis setiap individu benih. Benih yang 

dihasilkan dari polong yang berumur lebih muda 

cenderung memiliki viabilitas yang lebih rendah 

dibandingkan dengan polong yang lebih tua, yang 

dapat disebabkan oleh perbedaan kemasakan biji 

atau pada perbedaan proses fisiologis saat proses 

pemasakan biji  (Illipronti et al., 2000). Pada kedelai 

dilaporkan bahwa vigor maksimal dicapai pada saat 

fase masak fisiologis, danvigor benih akan menurun 

secara ireversibel setelahnya (Sun et al., 2007). 

Pentingnya umur masak saat panen juga disampaikan 

oleh Tatipata (2009) selain faktor kadar air, suhu, 

kelembaban relatif, dan viabilitas awal benih. Lebih 

lanjut Ferryal et al. (2014) menyatakan bahwa 

tingkat kemasakan polong (umur panen) 

mempengaruhi dua hal pada benih, yaitu pengisian 

materi biji berupa cadangan makanan dan penurunan 

kadar air biji. Biji yang mencapai masak fisiologis 

memiliki materi biji dengan kapasitas maksimum 

dan kadar air rendah sehingga memiliki mutu benih 

yang baik. Samarah dan Abu-Yahya (2008) meneliti 

tanaman buncis, dan menyatakan bahwa berat kering 

biji maksimal dicapai pada saat biji berwarna kuning 

(fase masak fisiologis), yaitu ketika polong telah 

berwarna kuning (kadar air benih 40–50%). Dengan 

demikian, perubahan pada warna biji dan polong 

dapat digunakan sebagai indikator dalam identifikasi 

kemasakan fisiologis benih pada buncis.   

Penelitian untuk mendeskripsikan keragaman 

genetik bengkuang telah dilakukan (Sorensen, 1996; 

Aremu dan Ibionde, 2002; Popoola et al., 2011), 

termasuk mendeskripsikan tentang karakter kualitatif 

dan kuantitatif pada polong. Namun, dari berbagai 

penelitian tersebut belum ada yang mendeskripsikan 

proses kemasakan polong bengkuang. Demikian juga 

penelitian tentang hubungan antara umur masak 

polong dengan viabilitas dan vigor benih bengkuang 

belum dilakukan. Di Indonesia, hingga saat ini belum 

terdapat produsen benih bengkuang skala besar atau 

komersial, sehingga petani menggunakan benih dari 

tanaman sendiri atau membeli kepada pedagang 

benih. Asal sumber benih sebagai bahan tanam oleh 

petani kadang kurang diperhatikan, seringkali 

sumber benih berasal dari tanaman sakit, sehingga 

mengakibatkan tingginya kejadian penyakit di lapang 

yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap kualitas 

benih yang dihasilkan (Damayanti, 2010).  

Penggunaan biji dari pertanaman sebelumnya  

sebagai sumber benih juga merupakan salah satu 

penyebab rendahnya hasil di tingkat petani 

(Panggabean et al., 2014). 

Sumber benih bengkuang diperoleh dari hasil 

panen pada bulan Mei/Juni dan digunakan untuk 

benih pada penanaman bulan November/Desember. 

Penyiapan benih bengkuang oleh petani dilakukan 

dengan cara memanen polong yang sudah berisi 

penuh dan polong telah keras. Polong yang 

terkumpul selanjutnya dijemur sampai kering dan 

polong yang telah kering disimpan dan digunakan 

sebagai sumber benih. Ketidaktepatan umur polong 

akan mempengaruhi mutu benih bengkuang dan 

akibatnya akan berpengaruh langsung terhadap 

populasi tanaman di lapang.  

Tingkat kemasakan polong berhubungan dengan 

kualitas benih yang ada di dalam polong. Olatunde et 

al. (2010) menyatakan bahwa tanaman bengkuang 

berpotensi menghasilkan 100–300 bunga/tanaman 

dan yang mampu menjadi polong hanya sekitar 

40– 60% dan dari sejumlah polong tersebut hanya  

20–30% yang berhasil menjadi polong tua. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyediaan benih bengkuang 

semakin memerlukan perhatian, terlebih yang terkait 

dengan penanganan kualitas benih (viabilitas dan 

vigor). Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi 

viabilitas dan vigor benih bengkuang dari berbagai 

tingkat kemasakan polong. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Bahan penelitian terdiri atas aksesi lokal 

bengkuang yang berasal dari beberapa kabupaten di 

Indonesia yaitu Jombang, Langkat, Bogor, Malang, 

Kendal, Kediri, Kebumen, Kepahiang, Pasuruan, dan 

Padang. Eksplorasi bengkuang dilakukan pada bulan 

Februari-April 2016. Seluruh biji aksesi bengkuang 
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hasil dari ekslorasi disimpan di ruang dingin (cold 

storage) dengan suhu ± 10  °C. 

Penanaman setiap aksesi bengkuang di Kebun 

Percobaan Kendalpayak, Balai Penelitian Tanaman 

Aneka Kacang dan Umbi (Balitkabi), Malang dari 

bulan Mei hingga Oktober 2016. Pengolahan tanah 

dilakukan secara optimal. Penanaman diguludan 

sepanjang 6 m dengan jarak antar guludan adalah  

0,5 m. Penanaman dengan menggunakan tugal 

dengan jarak tanam 0,75x20 cm,ditanam 1 benih/

lubang dan ditutup dengan pupuk kandang. 

Pemupukan dengan takaran 250 kg Phonska/ha dan 

100 kg SP 36 diberikan seluruhnya pada saat tanam. 

Pemeliharan tanaman berupa penyiangan, pengairan, 

dan pengendalian hama maupun penyakit dilakukan 

secara optimal.  

Pada setiap aksesi diambil polong dengan tiga 

kriteria yaitu berwarna hijau (umur 16 MST), kuning 

(umur 18 MST) dan hitam/coklat (umur 20 MST) 

(Gambar 1). Pengambilan polong dilakukan secara 

acak pada setiap aksesi. Polong warna hijau yang 

diambil dengan ciri-ciri telah berisi penuh dan 

polong telah keras. Polong yang telah diambil, 

selanjutnya dijemur dibawah sinar matahari hingga 

warna polong berubah hitam/coklat yang 

menandakan polong telah kering dan biji telah 

kering. Pembijian dilakukan dengan manual dengan 

menggunakan tangan. 

Pengujian viabilitas dan vigor benih dilakukan 

dengan menggunakan media pasir mengikuti ISTA 

(2006) dengan beberapa modifikasi, dan dilakukan di 

rumah kaca Balitkabi pada bulan November 2016. 

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap 

faktorial, yang terdiri dari dua faktor, dan tiga 

ulangan. Faktor pertama adalah umur masak polong 

yang terdiri dari polong berwarna hijau, kuning, dan 

hitam. Faktor kedua adalah 10 aksesi lokal 

bengkuang. Setiap unit perlakuan terdiri atas 20 

benih bengkuang dan ditanam pada media pasir 

dengan jarak antar baris 5 cm, dalam barisan 2 cm, 

dan kedalaman benih 2 cm. Media pasir 

dipertahankan tetap lembab dengan cara 

menyemprotkan air antara 2–3 kali sehari. 

Pengamatan meliputi daya tumbuh normal dan 

abnormal mulai hari kelima hingga hari kesepuluh. 

Pada hari kesepuluh dilakukan pengamatan untuk 

seluruh kecambah yang normal meliputi tinggi  

tanaman, panjang hipokotil, panjang epikotil, 

panjang akar, panjang daun, lebar daun, berat kering 

batang, dan berat kering akar. 

 

HASIL 

Potensi tumbuh maksimum 

Potensi tumbuh maksimum merupakan tolok 

ukur dari parameter viabilitas total. Diperoleh 

interaksi yang nyata antara kemasakan polong dan 

aksesi untuk karakter potensi tumbuh maksimum 

(Tabel 1), menunjukkan bahwa setiap aksesi 

memiliki potensi tumbuh maksimum yang berbeda.  

Potensi tumbuh maksimum tertinggi (44,92%) 

Gambar 1. Polong berwarna hijau digunakan sebagai sumber benih oleh petani (kiri) dan polong masak 
yaitu hijau, kuning dan hitam/coklat (kanan) [Full-size green pods used by farmers as planting 
material (left), and pod maturity stages i.e. green, yellow, and black/brown (right)] 
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dihasilkan oleh polong masak berwarna kuning 

adalah, diikuti oleh polong masak berwarna hijau 

(22,27%) dan terendah diperoleh pada polong yang 

telah berwarna hitam (20,61%) (Gambar 2). Pada 

polong masak berwarna hijau, aksesi asal Kediri 

memberikan potensi tumbuh maksimum terbesar 

(56,67%). Jika polong dipanen saat berwarna kuning 

maka aksesi asal Malang memiliki potensi tumbuh 

hingga 88,33%, dan pada kondisi polong telah 

berwarna hitam maka aksesi asal Pasuruan memiliki 

potensi tumbuh maksimum tertinggi yakni sebesar 

58,33% (Gambar 3). Optimalnya polong masak saat 

berwarna kuning tercermin pula dari potensi tumbuh 

saat awal pertumbuhan yakni umur 6 hari yang 

mampu memberikan rata-rata sebesar 10,33%, jauh 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan polong masak 

saat berwarna hijau dan hitam (Gambar 2) . 

 

Laju perkecambahan 

Laju perkecambahan merupakan tolok ukur dari 

parameter vigor kekuatan tumbuh. Pengaruh umur 

masak polong, aksesi dan interaksi keduanya sangat 

nyata, mengindikasikan terdapatnya perbedaan 

tingkat vigor untuk masing-masing aksesi bengkuang 

(Tabel 1). Rata-rata vigor kekuatan tumbuh saat 

polong masak berwarna hijau, kuning dan hitam 

masing-masing adalah 3,82%, 8,15%, dan 3,73% per 

hari. 

Vigor kekuatan tumbuh tertinggi pada saat 

polong masak berwarna hijau diperoleh dari aksesi 

asal Bogor yakni sebesar 6,50% per hari, pada saat 

polong berwarna kuning adalah aksesi asal Langkat 

(11,67% per hari), dan tertinggi yang pada saat 

polong berwarna hitam adalah aksesi asal Pasuruan 

(6,17% per hari). Laju perkecambahan terkait dengan 

rata-rata potensi tumbuh maksimum, dimana aksesi 

Tabel 1. Potensi tumbuh maksimum dan laju perkecambahan dari 10 aksesi bengkuang (Maximum growth 
potential and germination rate of 10 yam bean accessions) 

No Aksesi 
(Accession) 

Potensi tumbuh maksimum (%) [Maximum 
growth potential (%)] 

Laju perkecambahan (%/hari) [Germination 
rate (% per day)] 

    Gr Yl Bl Rerata ± SD 
(Average) 

Gr Yl Bl Rerata ± SD 
(Average) 

1 Jombang 33,33 73,33 55,00 53,89 ± 16,35 4,33 10,00 5,50 6,61 ± 2,44 

2 Langkat 15,00 83,33 40,00 46,11 ± 28,23 1,50 11,67 4,00 5,72 ± 4,33 

3 Bogor 55,00 48,33 28,33 43,89 ± 11,33 6,50 6,50 3,17 5,39 ± 1,57 

4 Malang 16,67 88,33 41,67 48,89 ± 29,70 1,67 10,50 4,83 5,67 ± 3,65 

5 Kendal 28,33 75,00 31,67 45,00 ± 21,26 2,83 10,83 4,17 5,94 ± 3,50 

6 Kediri 56,67 63,33 20,00 46,67 ± 19,05 6,33 7,67 2,00 5,33 ± 2,42 

7 Kebumen 41,67 20,00 28,33 30,00 ± 8,93 4,83 2,33 2,83 3,33 ± 1,08 

8 Kepahiang 15,00 65,00 23,33 34,44 ± 21,87 1,83 7,83 2,33 4,00 ± 2,72 

9 Pasuruan 46,67 58,33 58,33 54,44 ± 5,50 5,00 9,50 6,17 6,89 ± 1,91 

10 Padang 31,67 33,33 23,33 29,44 ± 4,38 3,50 4,67 2,33 3,50 ± 0,96 

  Rerata 34,00 60,83 34,99 43,27 ± 12,42  3,83 8,15 3,73 5,24 ± 2,06  

  Kuadrat tengah 
(Mean square)  

                

  Kemasakan polong  
(Pod maturity) (P) 

  
** 

        
** 

    

  Aksesi
(Accession) 
(A) 

    
** 

        
** 

    

  P x A   **       **     

Keterangan (Notes): Gr, Yl, Bl = masing-masing adalah kemasakan polong saat berwarna hijau, kuning, dan hitam; 
      ** = nyata pada p=0,01 (Gr, YI, BI = pod maturity black stage, respectively at green, yellow, and;  
      ** = significant at p = 0.01) 
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Gambar 2. Grafik potensi tumbuh maksimum pada masing-masing polong masak (Graph of maximum 
growth potential for each pod maturity stage)  

Gambar 3. Grafik potensi tumbuh maksimum pada masing-masing aksesi (Graph of maximum growth  
potential for each accession) 1 = Jombang, 2 = Langkat, 3 = Bogor, 4 = Malang, 5 = Kendal, 6 = 
Kediri, 7 = Kebumen, 8 = Kepahiang, 9 = Pasuruan, 10 = Padang 
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dengan rata-rata tumbuh maksimum tinggi juga 

memiliki laju perkecambahan yang tinggi. 

 

Morfologi kecambah 

Parameter morfologi kecambah meliputi 

panjang batang, panjang akar, panjang hipokotil, 

panjang epikotil, panjang daun, dan lebar daun. 

Panjang batang dan panjang akar tidak dipengaruhi 

oleh perbedaan masak polong, aksesi, dan interaksi 

keduanya (Tabel 2). Panjang epikotil dipengaruhi 

oleh polong masak, aksesi, dan interaksi antara 

polong masak dan aksesi (Tabel 3). Dari berbagai 

parameter morfologi tersebut, polong masak 

berpengaruh terhadap panjang epikotil. Walaupun 

demikian terdapat pola yang konsisten bahwa 

polong masak pada saat berwarna kuning mampu 

menampilkan morfologi pertumbuhan kecambah 

yang tinggi. 

Keragaan panjang dan lebar daun secara nyata 

dipengaruhi oleh umur polong masak, aksesi, dan 

interaksi antara polong masak dengan aksesi 

bengkuang (Tabel 3). Polong masak yang berwarna 

kuning secara konsisten mampu menampilkan 

karakter panjang daun maupun lebar daun yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan polong masak 

pada saat berwarna hijau maupun hitam. 

Panjang epikotil pada polong masak saat 

berwarna hijau dan kuning paralel dengan nilai laju 

perkecambahan. Aksesi yang memiliki laju  

perkecambahan tertinggi pada masing-masing 

polong masak juga berdampak terhadap ukuran 

epikotil yang lebih panjang. Pola tersebut juga 

terjadi pada panjang daun dan lebar daun pada 

polong masak saat berwarna hijau dan 

kuning,sedangkan pada polong masak yang telah 

berwarna hitam tidak didapatkan pola yang 

konsisten untuk karakter morfologi polong. 

 

Berat kering batang dan akar 

Hasil sidik ragam terhadap berat kering 

batang menunjukkan tidak adanya pengaruh yang 

nyata dari umur polong masak, aksesi, dan juga 

interaksi antara polong masak dengan aksesi. Pada 

karakter berat kering akar, dipengaruhi umur 

Tabel 2. Panjang batang dan akar dari 10 aksesi bengkuang (Stem and root length of 10 yam bean accessions) 

Keterangan (Notes): Gr, Yl, Bl = masing-masing adalah kemasakan polong saat berwarna hijau, kuning dan hitam, tn = tidak nyata  
        Gr, YI, BI = pod maturity at green, yellow, and black stage, respectively; tn = not significant) 

No  Panjang batang (Stem length) (cm) Panjang akar (Root length) (cm)  Aksesi 
(Accession)  Gr Yl Bl Rerata ± SD 

(Average) 

Gr Yl Bl Rerata ± SD 
(Average) 

1 Jombang  4,60 4,88 3,84 4,44 ± 0,44 6,36 5,82 4,88 5,69 ± 0,61 

2 Langkat 3,17 7,03 6,13 5,44 ± 1,65 3,87 6,72 6,59 5,73 ±1,31 

3 Bogor 7,05 6,00 4,94 5,99 ± 0,86 7,05 6,35 6,25 6,55 ± 0,36 

4 Malang 4,49 6,56 6,02 5,70 ± 0,88 5,49 6,43 7,29 6,41 ± 0,74 

5 Kendal 4,63 6,82 5,55 5,66 ± 0,90 6,17 6,85 6,05 6,36 ± 0,35 

6 Kediri 5,71 7,90 5,57 6,39 ± 1,07 6,78 7,13 6,47 6,80 ± 0,27 

7 Kebumen 6,89 4,47 4,30 5,22 ±1,18 6,97 4,99 5,43 5,80 ± 0,85 

8 Kepahiang 3,87 6,66 4,97 5,17 ± 1,15 5,54 7,55 6,71 6,60 ± 0,82 

9 Pasuruan 6,33 6,43 5,22 5,99 ± 0,55 7,34 7,19 6,88 7,14 ± 0,19 

10 Padang 5,25 5,25 4,40 4,97 ± 0,40 6,38 6,67 5,69 6,25 ± 0,41 

 Rerata 5,20 6,20 5,09 5,50 ± 0,50 6,19 6,57 6,22 6,33 ± 0,17 

 Kuadrat tengah 
(Mean square) 

              

 Kemasakan 
polong (Pod 
maturity) (P) 

   
tn 

        
tn 

  

 Aksesi 
(Accession) (A) 

    
tn 

        
tn 

  

 P x A   tn       tn   
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polong masak, aksesi, dan interaksi antara polong 

masak dengan aksesi (Tabel 5). 

Rata-rata berat kering batang tertinggi 

terdapat pada polong masak saat berwarna kuning 

(0,39 g), sedangkan polong masak yang berwarna 

hijau dan hitam memiliki berat kering batang yang 

sepadan yakni 0,30 g. Yang menarik adalah 

karakter berat kering akar, dimana berat kering akar 

dari polong masak yang berwarna hitam adalah 

yang tertinggi (0,58 g) diikuti oleh polong yang 

berwarna kuning (0,55 g) dan yang terendah adalah 

berat kering polong masak yang masih berwarna 

hijau (0,48 g). 

 

PEMBAHASAN 

Ketersediaan dan kecukupan benih merupakan 

dua hal yang mempengaruhi kelangsungan 

produksi dan produktivitas tanaman. Pada kondisi 

tersebut diperlukan benih berkualitas tinggi dengan 

penampilan fisiologis, biokimia, dan fitopatologis 

yang baik. Di Indonesia, sebagian besar penanaman 

bengkuang dilakukan pada awal musim hujan 

(November/Desember) dengan menggunakan benih 

yang berasal dari hasil panen polong bengkuang 

pada bulan Mei atau Juni. Petani memanen polong 

yang masih berwarna hijau untuk dijadikan sebagai 

sumber benih. Viabilitas dan vigor benih menjadi 

permasalahan utama untuk mendapatkan populasi 

tanaman ideal di lapang. 

Waktu tanam yang tepat dan panen benih pada 

tingkat kemasakan yang tepat, merupakan faktor 

penting penentu kualitas benih (TeKrony et al., 

1984). Tingkat kemasakan benih seringkali diukur 

dengan masak fisiologis. Deskripsi masak fisiologis 

berbeda antar tanaman. Secara umum, benih 

memasuki fase masak fisiologi apabila berat kering 

benih telah terakumulasi maksimal (Rasyad et al., 

1990; Zanakis et al., 1994). Pada tanaman kedelai, 

Tabel 3. Panjang hipokotil dan epikotil dari 10 aksesi bengkuang (Hypocotyl and epicotyl length of 10 yam 
bean accessions) 

No 
  

Panjang hipokotil (Hypocotyl length) (cm) Panjang epikotil (Epicotyl length) (cm) Aksesi 
(Accession) 

Gr Yl Bl Rerata ± SD 
(Average) 

Gr Yl Bl Rerata ± SD 
(Average) 

 Jombang  2,98 3,05 2,48 2,84 ± 0,25 1,62 1,83 1,36 1,60 ± 0,19 

 Langkat 1,94 3,98 3,51 3,14 ± 0,87 1,23 3,05 2,62 2,30 ± 0,78 

 Bogor 3,81 3,71 3,29 3,60 ± 0,23 3,24 2,29 1,65 2,39 ± 0,65 

 Malang 3,79 3,78 3,51 3,70 ± 0,13 0,70 2,78 2,51 2,00 ± 0,92 

 Kendal 3,67 3,79 3,36 3,60 ± 0,18 0,96 3,03 2,19 2,06 ± 0,85 

 Kediri 3,61 4,01 3,37 3,66 ± 0,26 2,10 3,89 2,20 2,73 ± 0,82 

 Kebumen 3,90 3,33 3,09 3,44 ± 0,34 2,99 1,14 1,21 1,78 ± 0,86 

 Kepahiang 3,09 3,74 3,11 3,32 ± 0,30 0,78 2,92 1,86 1,85 ± 0,87 

 Pasuruan 3,67 3,80 3,55 3,67 ± 0,10 2,66 2,63 1,67 2,32 ± 0,46 

 Padang 3,71 3,41 3,23 3,45 ± 0,20 1,54 1,84 1,17 1,52 ± 0,27 

 Rerata 3,42 3,66 3,25 3,44 ± 0,17 1,78 2,54 1,84 2,06 ± 0,34 

 Kuadrat tengah 
(Mean square) 

              

 Kemasakan 
polong (Pod 
maturity) (P) 

   
tn 

        
** 

  

 Aksesi 
(Accession) (A) 

    
tn 

        
* 

  

 P x A   tn       **   

Keterangan (Notes): Gr, Yl, Bl = masing-masing adalah kemasakan polong saat berwarna hijau, kuning dan hitam tn = tidak nyata, * = 
                 nyata  p=0,05, ** =  nyata pada  p=0,01 (Gr, YI, BI = pod maturity at green, yellow, and  black stage, re 
                 spectively; tn = not  significant; * = significant at p = 0,05; ** = significant at p = 0.01) 
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Fehr et al. (1971) menyebutkan bahwa masak  

fisiologis tanaman kedelai adalah saat tanaman  

pada fase perkembangan reproduktif R7, yaitu  

polong sudah berwarna kuning dan 50% daun 

berwarna kuning.    

Dibandingkan dengan tanaman legum yang 

lain, penyediaan benih bengkuang di Indonesia 

belum ditangani oleh penangkar benih. Untuk 

menjawab berapa umur polong bengkuang yang 

ideal untuk digunakan sebagai sumber benih, 

diperlukan penelitian dengan menggunakan tiga 

kematangan umur polong bengkuang yang 

dideskripsikan dengan warna sebagai ukuran 

kematangannya, yaitu berwarna hijau, kuning, dan 

berwarna hitam/coklat tua. Dengan menggunakan 

aksesi bengkuang yang berasal dari berbagai sentra 

produksi bengkuang di Indonesia, diperoleh hasil 

bahwa terdapat interaksi antara aksesi dan warna 

polong masak, namun secara umum polong yang 

dipanen pada saat berwarna kuning ternyata lebih 

viabel dan lebih vigor dibandingkan jika dipanen 

pada saat polong berwarna hijau maupun hitam. 

Rata-rata potensi tumbuh maksimum dari polong 

yang dipanen berwarna kuning adalah sebesar 

60,83%, lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

potensi tumbuh maksimum dari polong berwarna 

hijau (34%) dan berwana hitam (34,99%). Pola 

yang sama juga terlihat pada laju perkecambahan, 

dimana polong masak yang berwarna kuning 

memperlihatkan laju perkecambahan sebesar 8,15% 

per hari, lebih tinggi daripada dengan polong masak 

berwarna hijau (3,83 % per hari) maupun dengan 

yang berwarna hitam (3,73 % per hari). Penelitian 

pada tanaman okra juga didapatkan hubungan yang 

erat antara kemasakan biji dengan persentase 

perkecambahan (El-Balla et al., 2011). 

Hasil penelitian pada polong bengkuang ini 

searah dengan konsep fisiologis benih yang telah 

Tabel 4. Panjang daun dan lebar daun dari 10 aksesi bengkuang (Leaf length and width of 10 yam bean 
accessions) 

No Panjang dauan (Leaf length) (cm) Lebar daun (Leaf width) (cm) Aksesi 
(Accession) Gr Yl Bl Rerata ± SD 

(Average) 
Gr Yl Bl Rerata ± SD 

(Average) 

1 Jombang 1,87 2,41 1,36 1,88 ±  0,43 2,99 2,83 2,10 2,64 ± 0,39 

2 Langkat 0,75 3,06 1,78 1,86 ± 0,94 1,06 4,36 2,69 2,70 ± 1,35 

3 Bogor 2,91 1,75 1,65 2,10 ± 0,57 3,62 2,53 2,23 2,80 ± 0,60 

4 Malang 0,43 2,83 2,56 1,94 ± 1,07 0,63 4,01 3,76 2,80 ± 1,54 

5 Kendal 0,87 3,13 2,05 2,02 ± 0,92 1,25 4,45 2,84 2,85 ± 1,31 

6 Kediri 1,88 2,64 1,25 1,92 ± 0,57 2,50 4,02 1,83 2,78 ± 0,92 

7 Kebumen 2,26 0,54 0,62 1,14 ± 0,79 3,47 0,82 1,00 1,76 ± 1,21 

8 Kepahiang 0,68 2,31 1,47 1,49 ± 0,67 0,75 3,44 2,13 2,11 ± 1,10 

9 Pasuruan 1,95 2,30 1,83 2,02 ± 0,20 3,11 3,78 2,69 3,19 ± 0,45 

10 Padang 0,77 1,25 0,69 0,90 ± 0,25 2,03 1,89 1,03 1,65 ± 0,44 

 Rerata 1,43 2,22 1,53 1,73 ± 0,35 2,14 3,21 2,23 2,53 ± 0,48 

 Kuadrat 
tengah (Mean 
square) 

                

 Kemasakan 
polong (Pod 
maturity) (P) 

   
** 

        
** 

    

 Aksesi 
(Accession) 
(A) 

    
** 

        
* 

    

 P x A   **       **     

Keterangan (Notes): Gr, Yl, Bl = masing-masing adalah kemasakan polong saat berwarna hijau, kuning dan hitam * = nyata p=0,05, ** =  
                nyata  pada  p=0,01 ( Gr, YI, BI = pod maturity at green, yellow, and black stage, respectively; * = significant                 
                at p = 0,05;  ** = significant at p = 0.01) 
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dihasilkan pada berbagai tanaman lain. Illipronti et 

al. (2000) menyampaikan bahwa  umur dan posisi 

polong masak penting dalam menentukan kualitas 

benih pada tanaman kedelai. Miles et al. (1988) 

mendeskripsikan istilah masak fisiologis sebagai 

akumulasi maksimal dari berat kering benih dan 

transisi daun dari warna hijau ke warna kuning. 

Michelangeli et al. (2013) mengemukakan bahwa 

transisi warna polong dari hijau menjadi kuning 

adalah penting karena sebagai tanda permulaan 

penuaan (kemasakan) polong. Nautiyal et al. (2010) 

mengkaji pengaruh fase kemasakan benih terhadap 

perkecambahan dan vigor benih kacang tanah yang 

lewat masak (over mature), masak optimal, dan 

belum masak, serta pada lot benih. Dari berbagai 

fase kemasakan tersebut, keseluruhan daya  

berkecambah dan vigor kecambah pada asal benih 

masak optimal lebih tinggi daripada perlakuan 

lainnya. Oliveira et al. (2014) mengkajinya dari sisi 

lain, dan menyampaikan bahwa permeabilitas  

polong bervariasi antar genotipe dan antar fase 

perkembangan. Kedua hal tersebut juga  

berpengaruh terhadap vigor benih. Disampaikan 

pula bahwa kandungan lignin pada polong tidak 

berpengaruh terhadap permeabilitas polong. Pada 

tanaman chickpea (Cicer arietinum L.), Samarah 

dan Abu-Yahya (2008) meneliti pengaruh fase  

kemasakan pada penanaman musim dingin dan 

musim semi, dan mendapatkan bahwa  

perkecambahan dan berat kering kecambah  

maksimal dicapai saat benih dipanen ketika polong 

berwarna coklat. Lebih lanjut dikemukakan bahwa 

pada kedua musim tersebut, perkecambahan  

maksimal setelah pengusangan cepat dicapai ketika 

benih dipanen asal polong berwarna kuning dan 

coklat pada penanaman musim dingin, dan asal 

polong berwarna coklat pada penanaman musim 

semi. Dari hasil penelitian pada tanaman 

bengkuang ini, dapat dikatakan bahwa polong yang 

berwarna kuning berada dalam fase masak 

Tabel 5. Berat kering batang dan akar dari 10 aksesi bengkuang (Stem and root dry weights of 10 yam 
bean accessions) 

No Berat kering batang (Stem dry weight) (g) Berat kering akar (Root dry weight) (g) Aksesi 
(Accession) 

Gr Yl Bl Rerata ± SD 
(Average) 

Gr Yl Bl Rerata ± SD 
(Average) 

1 Jombang 0,41 0,41 0,41 0,41 ± 0,00 0,39 0,55 0,79 0,58 ± 0,16 

2 Langkat 0,30 0,47 0,27 0,35 ± 0,09 0,30 0,65 0,52 0,49 ± 0,14 

3 Bogor 0,45 0,27 0,29 0,34 ± 0,08 0,72 0,59 0,58 0,63 ± 0,06 

4 Malang 0,20 0,28 0,36 0,28 ± 0,07 0,52 0,40 0,45 0,46 ± 0,05 

5 Kendal 0,12 0,38 0,30 0,27 ± 0,11 0,46 0,59 0,67 0,57 ± 0,09 

6 Kediri 0,31 0,44 0,34 0,36 ± 0,06 0,54 0,74 0,67 0,65 ± 0,08 

7 Kebumen 0,33 0,29 0,29 0,31 ± 0,02 0,35 0,36 0,60 0,43 ± 0,12 

8 Kepahiang 0,28 0,50 0,38 0,39 ± 0,09 0,50 0,57 0,65 0,57 ± 0,06 

9 Pasuruan 0,41 0,53 0,27 0,41 ± 0,11 0,71 0,59 0,42 0,57 ± 0,12 

10 Padang 0,21 0,28 0,18 0,22 ± 0,04 0,30 0,48 0,44 0,40 ± 0,08 

 Rerata 0,30 0,39 0,31 0,33 ± 0,04 0,48 0,55 0,58 0,54 ± 0,04 

 Kuadrat tengah 
(Mean square) 

                

 Kemasakan 
polong (Pod 
maturity) (P) 

   
** 

        
** 

    

 Aksesi 
(Accession) (A) 

    
** 

        
* 

    

 P x A   **       **     

Keterangan (Notes): Gr, Yl, Bl = masing-masing adalah kemasakan polong saat berwarna hijau, kuning dan hitam tn = tidak nyata, * =  
                 nyata pada  p=0,05 (Gr, YI, BI = pod maturity at green, yellow, and black stage, respectively; tn = not  
                 significant; * =  significant at p = 0,05) 
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fisiologis, karenanya mampu memberikan potensi 

tumbuh maksimum dan juga laju perkecambahan 

yang lebih baik dibandingkan dengan polong yang 

berwarna hijau maupun kuning. 

Benih bengkuang yang vigor seperti yang 

diperoleh pada saat polong berwarna kuning,  

berpengaruh terhadap lebih optimalnya 

pertumbuhan kecambah. Keragaan karakter 

morfologi kecambah yang terdiri dari panjang 

batang dan akar, panjang dan lebar daun, serta 

berat kering batang dan akar, dari benih bengkuang 

yang dihasilkan dari polong berwarna kuning lebih 

optimal daripada polong yang berwarna hijau 

maupun hitam. Pada penelitian ini teridentifikasi 

bahwa panjang epikotil lebih dipengaruhi oleh 

umur polong masak dibandingkan dengan panjang 

hipokotil. Abdul-Baki dan Anderson (1973) 

menggunakan indeks vigor perkecambahan 

(seedling vigor index/SVI) pada kacang tanah 

dengan menggunakan parameter persentase  

berkecambah, panjang akar, dan panjang hipokotil. 

Penentuan umur masak polong menjadi hal yang 

penting pada bengkuang, karena waktu pemasakan 

polong relatif lama. Kondisi tersebut memberikan 

peluang terjadinya deteriorasi di lapang, yakni 

selama proses pemasakan polong dan biji. Faktor 

ini yang nampaknya menjadi penyebab mengapa 

polong bengkuang yang telah berwarna hitam atau 

coklat memiliki potensi tumbuh maksimum 

maupun laju perkecambahan yang paling rendah 

dibandingkan dengan polong yang berwarna 

kuning maupun hijau. Menurut TeKrony et al. 

(1980), cuaca di lapang selama fase masak  

fisiologis hingga waktu panen juga dapat berefek 

buruk terhadap viabilitas dan vigor benih. 

Pengaruh interaksi antara waktu tanam dan 

kemasakan benih terhadap perkecambahan benih 

dan uji vigor kemungkinan dapat disebabkan oleh 

adanya keragaman keadaan lingkungan selama 

proses pemasakan benih (Elias dan Copeland, 

2001). Di negara lain, keserempakan tumbuh benih 

bengkuang di lapang juga menjadi persoalan yang 

menyebabkan tidak optimalnya populasi tanaman 

(Qiu et al., 1995; Aighewi et al., 2014). Hasil 

penelitian Olisa et al. (2010) menyebutkan bahwa 

rata-rata persentase perkecambahan dari benih 

bengkuang di lapang hanya 79,56%. 

KESIMPULAN  

Pengaruh umur masak polong dalam 

hubungannya dengan viabilitas dan vigor benih 

bengkuang  di Indonesia belum pernah dilakukan. 

Penelitian ini memiliki implikasi praktis yang 

sangat penting  untuk penyediaan benih bengkuang 

yang berkualitas. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah secara umum polong bengkuang yang telah 

berwarna kuning merupakan fase terbaik untuk 

digunakan sebagai sumber benih karena memiliki 

potensi tumbuh maksimum dan laju 

perkecambahan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan polong yang masih berwarna hijau maupun 

hitam. Warna polong bengkuang yang telah 

berwarna kuning dapat digunakan sebagai indikator 

kemasakan fisiologis. Benih bengkuang yang 

memiliki laju perkecambahan yang tinggi akan 

memberikan pertumbuhan yang serempak dan 

seragam di lapang, sehingga berpeluang 

meningkatkan produksi umbi bengkuang. Hasil dari 

penelitian ini juga memberikan peluang untuk  

pengujian produktivitas bengkuang pada skala 

lapang. 
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Pedoman Penulisan Naskah Berita Biologi 
 

Berita Biologi adalah jur nal yang menerbitkan ar tikel kemajuan penelitian di bidang biologi dan ilmu -ilmu terkait di Indonesia. Berita 
Biologi memuat karya tulis ilmiah asli berupa makalah hasil penelitian, komunikasi pendek dan tinjauan kembali yang belum pernah diterbitkan 
atau tidak sedang dikirim ke media lain.  Masalah yang diliput harus menampilkan aspek atau informasi baru. 

 
Tipe naskah 

1. Makalah lengkap hasil penelitian (original paper) 
 Naskah merupakan hasil penelitian sendiri  yang mengangkat topik yang up to date. Tidak lebih dari 15 halaman termasuk tabel dan  

gambar. Pencantuman lampiran seperlunya, namun redaksi berhak mengurangi atau meniadakan lampiran. 
2. Komunikasi pendek (short communication) 
 Komuniasi pendek merupakan makalah hasil penelitian yang ingin dipublikasikan secara cepat karena hasil termuan yang menarik, spesifik 

dan baru, agar dapat  segera diketahui oleh umum. Artikel yang ditulis tidak lebih dari 10 halaman. Hasil dan pembahasan boleh digabung. 
3. Tinjauan kembali (review) 
 Tinjauan kembali merupakan rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun mendalam terhadap topik penelitian 

tertentu. Hal yang ditinjau meliputi segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan yang memberikan gambaran ‘state of the art’,  
meliputi temuan awal, kemajuan hingga issue terkini, termasuk perdebatan dan kesenjangan yang ada dalam topik yang dibahas. Tinjauan 
ulang ini harus merangkum minimal 30 artikel. 

 
 

Struktur naskah 
1. Bahasa 
 Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia atau Inggris yang baik dan benar.  
2. Judul 
 Judul diberikan dalam bahasa Indonesia dan inggris. Judul ditulis dalam huruf tegak kecuali untuk nama ilmiah yang menggunakan bahasa 

latin, Judul  harus singkat, jelas dan mencerminkan isi naskah dengan diikuti oleh nama serta alamat surat menyurat penulis dan alamat 
email.  Nama penulis untuk korespondensi diberi tanda amplop cetak atas (superscript). 

3. Abstrak 
 Abstrak dibuat dalam dua bahasa, bahasa Indonesia dan Inggris. Abstrak memuat secara singkat tentang latar belakang, tujuan, metode, hasil 

yang signifikan, kesimpulan dan implikasi hasil penelitian. Abstrak berisi maksimum 200 kata, spasi tunggal. Di bawah abstrak dicantumkan 
kata kunci yang terdiri atas maksimum enam kata, dimana kata pertama adalah yang terpenting. Abstrak dalam Bahasa Inggris merupakan 
terjemahan dari Bahasa Indonesia. Editor berhak untuk mengedit abstrak demi alasan kejelasan isi abstrak.  

4. Pendahuluan 
 Pendahuluan berisi latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian. Perlu disebutkan juga studi terdahulu yang pernah dilakukan terkait 

dengan penelitian yang dilakukan.  
5. Bahan dan cara kerja 
 Bahan dan cara kerja berisi informasi mengenai metode yang digunakan dalam penelitian.  Pada bagian ini boleh dibuat sub-judul yang 

sesuai dengan tahapan penelitian. Metoda harus dipaparkan dengan jelas sesuai dengan standar topik penelitian dan dapat diulang oleh 
peneliti lain.  Apabila metoda yang digunakan adalah metoda yang sudah baku cukup ditulis sitasinya dan apabila ada modifikasi maka harus 
dituliskan dengan jelas bagian mana dan hal apa yang dimodifikasi. 

6. Hasil 
 Hasil memuat data ataupun informasi   utama yang diperoleh berdasarkan metoda yang digunakan. Apabila ingin mengacu pada suatu tabel/

grafik/diagram atau gambar, maka hasil yang terdapat pada bagian tersebut dapat diuraikan dengan jelas dengan tidak  menggunakan kalimat 
‘Lihat Tabel 1’. Apabila menggunakan nilai rata- rata maka harus menyertakan pula standar deviasinya.  

7. Pembahasan 
 Pembahasan bukan merupakan pengulangan dari hasil. Pembahasan mengungkap alasan didapatkannya hasil dan arti atau makna dari hasil 

yang didapat tersebut. Bila memungkinkan, hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan studi terdahulu. 
8. Kesimpulan 
 Kesimpulan berisi infomasi yang menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, implikasi dari hasil penelitian dan 

penelitian berikutnya yang bisa dilakukan. 
9. Ucapan terima kasih 
 Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada suatu instansi jika penelitian ini didanai atau didukungan oleh instansi tersebut, ataupun kepada 

pihak yang membantu langsung penelitian atau penulisan artikel ini. 
10. Daftar pustaka 
 Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review. Apabila harus menyitir dari "laporan" atau "komunikasi 

personal" dituliskan 'unpublished' dan tidak perlu ditampilkan di daftar pustaka. Daftar pustaka harus berisi informasi yang up to date yang 
sebagian besar berasal dari original papers dan penulisan terbitan berkala ilmiah (nama jurnal) tidak disingkat. 

 
 
 

Format naskah 
1. Naskah diketik dengan menggunakan program Microsoft Word, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak spasi 

tunggal. Batas kiri-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel. 
2. Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila 

menggunakan Bahasa Indonesia, angka desimal ditulis dengan menggunakan koma (,) dan ditulis dengan menggunakan titik (.) bila 
menggunakan bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku adalah 2,5 cm. Lenght of the book is 2.5 cm.  Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata 
kecuali bila bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10 dan seterusnya ditulis dengan angka.  Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm. 

3. Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units.  
4. Nama takson dan kategori taksonomi ditulis dengan merujuk kepada aturan standar yang diakui. Untuk tumbuhan menggunakan  

International Code of Botanical Nomenclature (ICBN), untuk hewan menggunakan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN), 
untuk jamur International Code of  Nomenclature for Algae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria 
(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya 
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu 
menggunakan nama author. 

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.  
6. Untuk range angka menggunakan en dash (–), contohnya pp.1565–1569, jumlah anakan berkisar 7–8 ekor. Untuk penggabungan kata 

menggunakan hyphen (-), contohnya: masing-masing. 
7. Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (line drawing).  
8. Tabel  

Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel 
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan 
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.   

 



8. Gambar 
 Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai 

gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal 
300 dpi, untuk line drawing minimal 600dpi.    

9. Daftar Pustaka 
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983), 
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis 
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun 
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka, 
sebagai berikut: 

a. Jurnal 
 Nama jurnal ditulis lengkap. 
 Agusta, A., Maehara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic 

fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565–1569. 
b.  Buku 

Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of Vertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI  Publishing. New York.  
pp. 650. 

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya. 
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response in Eschericia 
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837–842. 

d. Makalah sebagai bagian dari buku 
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. & 
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47–58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta. 

e.  Thesis, skripsi dan disertasi  
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands. Dissertation. Graduate School of  
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan. 

f.  Artikel online. 
 Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi 

alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan 
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia. 

 Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. http:ethics.sandiego.edu/LMH/ 
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah 
ditulis dalam bahasa indonesia 

 
Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah  
Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih 
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak 
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang 
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik  
kepentingan. 

Penelitian yang melibatkan hewan  
Setiap naskah yang penelitiannya  melibatkan hewan (terutama mamalia) sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan ’ethical clearance 
approval‘ terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang. 

Lembar ilustrasi sampul  
Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu, 
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan 
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto. 

Proofs  
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus 
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.   

Naskah cetak  
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada 
corresponding author  
 
Pengiriman naskah 
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http://e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi 

Alamat kontak 
Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 
Cibinong Science Centre, Jl. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911 
Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,  
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id    
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau 
jurnalberitabiologi@gmail.com 
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